BAB V
PENUTUP

V.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis data yang telah dilakukan

terhadap pengaruh variasi kekuatan magnet Neodymium N52 dan jarak

pemasangannya pada saluran bahan bakar sepeda motor Honda Vario 125

cc berinjeksi, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1.

3.

Pengaruh variasi kekuatan magnet terhadap emisi CO dan HC. Variasi
kekuatan magnet Neodymium N52 yang dipasang pada saluran bahan
bakar berpengaruh terhadap penurunan emisi karbon monoksida (CO)
dan hidrokarbon (HC) pada sepeda motor injeksi. Seluruh variasi
kekuatan magnet menghasilkan emisi CO dan HC yang lebih rendah
dibandingkan kondisi tanpa magnet (baseline CO 259,33 ppm dan HC
0,13%). Reduksi CO terbesar terjadi pada kekuatan 14.780 Gauss jarak
5 cm (183,33 ppm; reduksi 29,31%), sedangkan reduksi HC terbesar
terjadi pada kekuatan 16.420 Gauss jarak 5 cm (0,09%; reduksi
30,77%).

Pengaruh variasi kekuatan magnet terhadap daya dan torsi mesin. Variasi
kekuatan magnet Neodymium N52 berpengaruh terhadap daya (HP) dan
torsi (Nm) mesin sepeda motor injeksi. Kekuatan magnet 12.360 Gauss
pada jarak 5 cm menghasilkan daya dan torsi tertinggi di antara seluruh
variasi, yaitu 8,51 HP dan 8,89 Nm, sedangkan peningkatan kekuatan
magnet di atas 12.360 Gauss justru menurunkan daya dan torsi yang
dihasilkkan, mengindikasikan adanya kondisi optimal magnetisasi

terhadap performa mesin.

Variasi kekuatan magnet dan jarak yang paling optimal. Tidak terdapat
satu konfigurasi tunggal yang unggul secara simultan pada keempat
parameter. Kekuatan 14.780 Gauss memberikan reduksi CO terbaik,
kekuatan 16.420 Gauss memberikan reduksi HC terbaik, sedangkan
kekuatan 12.360 Gauss memberikan daya dan torsi terbaik, dan
ketiganya pada jarak pemasangan 5 cm dari injektor. Dengan

mempertimbangkan keseimbangan antara penurunan emisi dan
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peningkatan performa, konfigurasi magnet 12.360 Gauss (2 keping) pada
jarak 5 cm ditetapkan sebagai variasi paling optimal secara keseluruhan,
dengan reduksi CO 20,18%, reduksi HC 15,38%, daya tertinggi 8,51 HP,
dan torsi tertinggi 8,89 Nm.

V.2, Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang ditemui selama
proses pengujian, beberapa saran yang dapat disampaikan untuk
pengembangan penelitian selanjutnya antara lain:

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji rentang kekuatan
magnet di antara 12.360 Gauss dan 14.780 Gauss dengan interval yang
lebih rapat, mengingat kedua kekuatan tersebut memberikan hasil
terbaik pada parameter yang berbeda (performa dan emisi CO).
Pengujian dengan interval lebih sempit pada rentang tersebut berpotensi
menemukan titik optimal yang memberikan keseimbangan lebih baik
antara penurunan emisi dan peningkatan performa dibandingkan
konfigurasi yang diuji pada penelitian ini.

2. Mengingat efek magnetisasi bersifat sementara dan dipengaruhi oleh
jarak antara magnet dan injektor, penelitian selanjutnya disarankan
untuk menguiji variasi jarak yang lebih rapat pada rentang di bawah 5
cm, serta mengkaji pengaruh durasi pemakaian magnet terhadap
konsistensi efek declustering dalam jangka panjang.

3. Penelitian ini hanya menggunakan satu jenis bahan bakar (Pertamax RON
92) dan satu jenis sepeda motor (Honda Vario 125 cc). Penelitian lanjutan
disarankan untuk menguji pengaruh variasi kekuatan dan jarak magnet
pada jenis bahan bakar lain (seperti Pertalite atau Pertamax Turbo) serta
pada sepeda motor dengan kapasitas mesin dan sistem injeksi yang
berbeda, untuk menguji konsistensi temuan pada kondisi yang lebih
beragam.

4. Pengujian emisi dan performa pada penelitian ini dilakukan dalam kondisi
statis (uji emisi dan dynamometer). Penelitian selanjutnya disarankan
untuk melakukan pengujian dalam kondisi berkendara aktual (real driving

condition) pada berbagai kecepatan dan beban, guna memvalidasi
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pengaruh magnetisasi bahan bakar terhadap emisi dan performa dalam
penggunaan sehari-hari.

5. Bagi pengguna sepeda motor injeksi yang berminat menerapkan
magnetisasi bahan bakar sebagai solusi sederhana untuk mengurangi
emisi dan meningkatkan performa, pemasangan magnet Neodymium
N52 sebaiknya dilakukan pada jarak sedekat mungkin dengan injektor
(sekitar 5 cm), dengan mempertimbangkan tujuan utama penggunaan,
yaitu kekuatan magnet sekitar 12.360 Gauss apabila prioritas pada
peningkatan performa, atau sekitar 14.780 Gauss apabila prioritas pada

penurunan emisi CO.
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